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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan perancangan dan realisasi video edukasi tentang penetapan

dan perhitungan ahli waris menurut fiqih dan Kompilasi Hukum Islam (KHI)

dengan menggunakan teknik motion graphic yang telah dikerjakan, maka dapat

diambil beberapa kesimpulan yaitu video edukasi dengan menggunakan teknik

motion graphic ini menarik sehingga informasi yang ingin disampaikan mudah

untuk dicerna audiens. Lalu berdasarkan hasil video, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Video edukasi tentang penetapan dan perhitungan ahli waris menurut fiqih

dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) dengan menggunakan teknik motion

graphic ini berdurasi 14 menit 29 detik dengan format MP4.

2. Setelah proses pembuatan video selesai dilakukan pengujian kelayakan

video yaitu menggunakan pengujian secara alfa dan beta. Berikut Hasil

pengujian responden Alfa berdasarkan segi tampilan dan responden Beta

dari segi konten informasi dan dari segi tampilan, menyatakan bahwa

video edukasi ini mempunyai nilai akhir pada pengujian alfa sebesar

82.85 % berada di kategori “Sangat Baik” dan pengujian pada beta

memperoleh nilai rata-rata akhir sebesar 86.82 % berada dalam katagori

“Sangat Baik”. Maka video edukasi ini layak dijadikan sebagai media

pembelajaran bagi masyarakat.

5.2 Saran

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam proses pembuatan

video edukasi yang penulis buat. Untuk ini penulis memberikan beberapa saran

diantaranya:

1. Diharapkan agar dimasa yang akan datang, video edukasi ini semakin

banyak yang menonton sekaligus mempelajari supaya ilmu tentang waris
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2. ini tidak dilupakan dan bisa menghindarkan dari segala macam

persengketaan.

3. Sebaiknya dalam pembauatan video edukasi ini kedepannya tidak terlalau

banyak menggunakan teks, perhatikan 12 prinsip animasi dan

cynematoghraphy.

4. Diharapkan agar dimasa yang akan datang video edukasi sejenis ini lebih

ditingkatkan lagi dari segi interaktif karakter, jenis video 2D menjadi 3D

agar masyarakat semakin termotivasi untuk mempelajari ilmu tentang

waris ini, karena dirasa lebih mudah dalam mempelajarinya dibanding

harus belajar dengan cara membaca.


